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ABSTRAK 

Faizah Retmanita, 2019 : “Re-kondisi Gear Box dan Eretan pada Mesin Bubut 

Maximat Super 11 No. M3 2613 di Laboratorium 

Produksi Teknik Mesin FT-UNP” 

Mesin Bubut  Maximat Super 11 No. Mᴣ 2613 merupakan mesin perkakas yang tidak 

bisa di operasikan. Mesin ini tidak bisa digunakan kerena banyaknya komponen yang 

tidak lengkap dan rusak. Komponen yang tidak lengkap dan rusak seperti komponen gear 

box, sistem eretan, sistem pengereman, dan sistem coolant. Tujuan  dari  re-kondisi ini 

adalah untuk memfungsikan kembali gear box dan eretan agar dapat digunakan 

kembali oleh Mahasiswa pada saat melakukan pratikum di Laboratorium Produksi 

Teknik Mesin FT-UNP. 
 

Proses re-kondisi yang dilakukan yaitu dengan cara mengobservasi mesin, memahami 

kondisi mesin, melakukan inspeksi, mengidentifikasi kerusakan yang terjadi pada mesin, 

mengumpulkan daftar kerusakan pada mesin,  melakukan pembongkaran pada bagian 

mesin yang mengalami kerusakan, kemudian melakukan pembersihan, penggantian, 

pelumasan, pemasangan, dan pengujian terhadap proses dari kerja mesin. 

 

Setelah melakukan perawatan dan perbaikan maka diperoleh hasilnya yaitu komponen 

yang menglami kerusakan, berkarat, kotor, kurang pelumasaan, dan komponen yang tidak 

berfungsi sudah diperbaiki, sehingga mesin tersebut sudah dapat digunakan kembali 

untuk pelaksanaan praktikum. Hasil yang diperoleh melalui pengujian. Pengujian pada 

mesin ini di lakukan dengan dua metode. Pengujiannya berupa pengujian tampak, 

pengujian fungsi dan pengujian kualitas geometris mesin. Pengujian kualitaspun 

terdiri atas dua metode yaitu, secara statis (tanpa beban) dan secara dinamis 

(dengan beban). 

 

 

Kata kunci :  Gear box, roda gigi 127, mur eretan, kuningan, mekanisme 

eretan, komponen eretan, tool post 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Lata Belakang Masalah 

Jurusan Teknik Mesin adalah jurusan yang memiliki tujuan untuk 

menyelenggarakan proses pembelajaran mahasiswa untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki kemampuan akademik yang profesional sesuai dengan 

program studi. Jurusan teknik mesin Universitas Negeri Padang memiliki tiga 

program studi yaitu program studi pendidikan teknik mesin dengan jenjang 

program S1, program studi teknik mesin dengan jenjang program S1 dan 

program studi teknik mesin dengan jenjang program D3.  

Program studi teknik mesin jenjang program D3 adalah program studi 

yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga ahli madya yang professional, 

mampu dalam melaksanakan tugas teknik dibawah bimbingan dan pengawasan 

ahli teknik mesin baik dalam pembuatan desain, pengembangan, konstruksi, 

pengelasan, proses produksi pemesinan, konversi energy, perawatan dan 

perbaikan mesin. Program D3 ini terdiri dari tiga kosentrasi yaitu: Pemesinan, 

Kontruksi dan fabrikasi. 

Kosentrasi pemesinan mengharuskan mahasiswa untuk mempelajari 

perawatan dan perbaikan mesin serta proses produksi pemesinan. Perawatan 

berasal dari kata Maintenance yang artinya memelihara atau menjaga. Kata 

perawatan dimaksudkan sebagai aktifitas untuk mencegah kerusakan dan 

kegagalan dalam produksi sedangkan kata perbaikan dimaksudkan sebagai 

tindakan untuk meperbaiki kerusakan. (Suharman Makhzu, 2014). Proses 
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produksi pemesinan merupakan proses produksi yang menggunakan mesin 

perkakas dengan memamfaatkan gerakan relatif antara pahat dengan benda 

kerja sehingga menghasilkan suatu produk yang sesuai dengan hasil geometri 

yang di inginkan.(Taufiq Rochim, 1993). 

Pemeliharaan dan perbaikan mesin merupakan kegiatan yang sangat 

perlu di lakukan. Dimana jika perawatan dan perbaikan mesin tidak 

dilaksanakan maka tentunya akan berpengaruh terhadap proses produksi 

pemesinan dan umur penggunaan mesin perkakas khususnya yang ada di 

Laboratorium Produksi Teknik Mesin FT-UNP. Adapun mesin perkakas yang 

digunakan untuk proses produksi pemesinan yang ada di Laboratorium 

Produksi Teknik Mesin FT-UNP yaitu: mesin bubut (turning machine), mesin 

gurdi (drilling machine), mesin frais (milling machine), mesin gerinda 

(gerinding machine), mesin sekrap (shaping machine), mesin gergaji (sawing 

machine) dan mesin slot (sloting machine). 

Mesin bubut (turning machine) adalah suatu jenis mesin perkakas dengan 

gerak utama benda kerja berputar yang di cekam pada chuk sedangkan alat 

potong (cutting tool) bergerak sepanjang benda kerja berdasarkan eretan yang 

digunakan sehingga akan menghasilkan geram. Adapun jenis mesin bubut yang 

ada di Laboratorium Produksi Teknik Mesin FT-UNP diantaranya yaitu: mesin 

bubut maximat super 11 dan mesin bubut maro. Mesin bubut maximat super 11 

termasuk kedalam jenis mesin bubut standar sedangkan mesin bubut maro 

merupakan mesin bubut kompleks karena mesin ini memiliki ukuran yang 

lebih besar dari pada mesin bubut maximat.  
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Berdasrkan observasi yang dilakukan di Laboratorium Produksi Teknik 

Mesin FT-UNP ternyata telah banyak komponen-komponen dari mesin bubut 

maximat supper 11 tersebut mengalami kerusakan sehingga tidak dapat 

beroperasi secara optimal. Salah satunya adalah mesin bubut maximat super 11 

No.M3 2613, kerusakan yang terjadi yaitu pada: gear box (gear box poros 

utama dan gear box poros transportir), sistem transmisi poros transportir, tool 

post, eretan dan system pengereman serta tidak lagi terpasangnya system 

pendingin. Kerusakan terjadi karena keausan, kurangnya perawatan terhadap 

mesin, pemakain mesin tidak sesuai dengan prosedur serta faktor mesin yang 

sudah tua. 

Sistem Transmisi poros transportir adalah mekainsme pengerak otomatis 

pada mesin bubut maximat super 11 No.M3 2613, berfungsi membawa eretan 

bergerak secara otomatis pada waktu pembubutan kearah poros utama/kepala 

tetap atau kearah kepala lepas. Sistem transmisi poros transportir tersebut 

berbentuk porors berulir segi empat atau trapesium yang diantaranya terdiri 

dari gear box yang terletak langsung di bawak kepala tetap/poros utama dan 

roda gigi yang mentransmisikan gerakan/putaran dari sumbu utama yang 

berada di samping gear box poros transportir. Roda gigi yang 

mentransmisikan putaran tersebut mengalami keausan sehingga diperlukan 

tindakan penggantian yang mengakibatkan poros transportir tidak dapat 

difungsikan. Dimana roda gigi tersebut adalah roda gigi 127.  

Gear box yaitu berupa kotak yang berisi roda gigi-roda gigi. Roda gigi-

roda gigi tersebut digunakan untuk mentrasmisikan gerakan atau putaran. Pada 
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mesin bubut maximat super 11 No.M3 2613 yang ada di Laboratorium 

Produksi Teknik Mesin FT-UNP memiliki 2 (dua) gear box yaitu gear box 

poros utama dan gear box poros transportir. Gear box tersebut mengalami 

kerusakan akibat terjadinya keausan pada roda gigi- roda giginya. Keausan 

pada roda gigi-roda gigi tersebut mengakibatkan roda gigi-roda gigi itu rusak 

dan tidak layak lagi untuk digunakan sehingga dibutuhkannya tindakan 

perawatan dan perbaikan. 

Eretan (carriage) merupakan bagian dari mesin bubut yang terletak 

diantara kepala lepas dan kepala tetap diatas bed dan meluncur diatas bed ini 

dengan fit dalam membawa pahat pada waktu penyayatan. Sistem eretan terdiri 

atas Eretan alas (saddle), Eretan melintang (cross slide), Eretan atas 

(compound rest), dan pemegang/rumah pahat (tool post). Eretan 

lintang/melintang adalalah bagian dari eretan yang terletak diatas eretan alas 

dan dapat meluncur dengan fit diatas eretan alas.  

Dalam prakteknya eretan lintang ini berfungsi sebagai pembawa pahat 

bergerak melintang terhadap bed pada waktu penyayatan/pembubutan seperti 

minsalnya menfacing (membubut permukaan). Eretan melintang tersebut tidak 

lagi dapat difungsikan sebagai pembawa pahat bergerak melintang terhadap 

bed mesin pada waktu penyayatan dan pembubutan. Kerusakan pada eretan 

melintang terjadi pada mur yang mengikat antara meja luncur eretan lintang 

dengan eretan alas. Keruskan pada mur karena pecahnya mur eretan lintang 

dan harus diganti.  
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Sedangkan rumah pahat (tool post) adalah bagian dari system eretan yang 

berfungsi sebagai tempat pengikatan atau penjepitan pahat bubut, terletak 

diatas eretan atas. Namun rumah pahat pada mesin bubut maximat super 11 

No.M3 2613 yang ada di Laboratorium Teknik Mesin FT-UNP ini tidak layak 

lagi untuk digunakan akibat terdapatnya retakan pada rumah pahat dan pecahan 

dibagian sudut. 

Oleh karena itu, untuk menjaga kondisi mesin agar tetap beroperasi 

dengan baik dan kegiatan pratikum di Laboratoium Produksi Teknik Mesin FT-

UNP  maka penulis tertarik menjadikan proyek akhir dengan judul “RE-

KONDISI GEAR BOX DAN ERETAN PADA MESIN BUBUT MAXIMAT 

SUPER 11 No.M3 2613 DI LABORATORIUM PRODUKSI TEKNIK MESIN 

FT-UNP". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Sistem tarnsmisi poros transportir yang tidak berfungsi. 

2. Gear box yang tidak berfungsi. 

3. Tool Post (rumah pahat) yang mengalami keretakan dan pecah di bagian 

sudut 

4. Eretan melintang yang sudah tidak berfungi. 

5. Sistem pengereman yang tidak berfungsi. 

6. Sistem pendingin yang sudah rusak sehingga tidak lagi terpasang.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan diatas dan mengingat 

proyek akhir ini dikerjakan oleh dua orang, maka untuk lebih memfokuskan 

pengerjaan untuk re-kondisi mesin bubut maximat super 11 No.M3 2613  

pada bagian masing-masing, penulis membatasi permasalahan menjadi : 

1. Perbaikan pada Gear Box  

2. Perbaikan pada Sisitem Transmisi poros Transportir 

3. Perbaikan pada Eretan Melintang. 

4. Perbaikan pada Tool Post 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka penulis 

merumuskan masalah yang perlu diperhatikan dalam proses re-kondisi mesin 

bubut maximat super 11 No.M3 2613 diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memperbaiki Gear Box yang rusak pada Mesin Bubut 

Maximat Super 11 No.M3 2613 agar dapat digunakan kembali dengan 

baik?. 

2. Bagaimana cara memperbaiki Sistem Transmisi Poros Transportir pada 

Mesin Bubut Maximat Super 11 No.M3 2613 agar dapat digunakan 

kembali ?. 

3. Bagaimana cara memperbaiki Eretan Melintang yang rusak pada Mesin 

Bubut Maximat Super 11 No.M3 2613?. 
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4. Bagaimana mengkondisikan kembali Tool Post yang sudah rusak pada 

Mesin Bubut Maximat Super 11 No.M3 2613?. 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

 Adapun tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

memfungsikan kembali gear box dan eretan agar dapat digunakan kembali 

oleh Mahasiswa pada saat melakukan pratikum. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun mamfaat yang dapat diperoleh dalam pembuatan proyek akhir ini  

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan kopetensi dan ilmu yang didapat 

penulis dalam mere-kondisi mesin bubut maximat super 11 agar dapat 

digunakan oleh mahasiswa. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A. Md).  

2. Bagi Mahasiswa  

a. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir. 

b. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan Re-kondisi 

perbaikan gear box dan Eretan pada mesin bubut maximat super 11. 

c. Menambah jumlah mesin yang digunakan mahasiswa untuk pratikum.

 


